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Primipara

Tantangan dalam pemberian Air Susu Ibu (ASI) eklusif adalah keluhan ibu pospartum
primipara yang sukar memberikan ASI karena ASI nya tidak keluar. Pijat Oksitosin
merupakan suatu upaya untuk membantu dalam pengeluaran ASI. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui pengaruh pijat oksitosin dalam pengeluaran ASI pada ibu
Pospartum primipara. Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan
rancangan kasus kontrol. Sebanyak 30 sampel yang dibagi dalam kelompok inter-
vensi dan kontrol. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan dengan Instrumen peneli-
tian yang digunakan adalah lembar checklist pengeluaran asi. Data dianalisis dengan
menggunakan uji Chi-Square untuk melihat adanya pengaruh antar variabel. Hasil uji
statistik Chi-Square antara pijat oksitosin dengan pengeluaran ASI diperoleh nilai sig
p= 0,025 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pijat
oksitosin dengan pengeluaran ASI pada ibu pospartum primipara. Nilai Odd Ratio
(OR) dalam penelitian ini sebesar 8 (CI (95 %)) yang menjelaskan bahwa ibu pospar-
tum primipara yang melakukan pijat oksitosin berpeluang 8 kali produksi ASI lebih
cepat dan lancar dibandingkan dengan ibu yang tidak dilakukan pijat oksitosin. Pe-
nelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar untuk
kualitas yang lebih baik.

THE OXYTOCIN MASSAGE IMPROVED BREASTMILK PRODUCTION ON PRIMIPARA
POSTPARTUM MOTHER IN SINGKAWANG CITY

Abstract

The challenge in providing exclusive breastfeeding is the complaints of Primipara
Postpartum Mother (PPM) who are difficult to give breast milk because of limitation.
The various attempts have been made, one of them by doing oxytocin massage is
attemps to help breastfeeding production. The Aims of this study is to determine the
effectiveness of oxytocin massage toward breastmilk production in the PPM. This
study used a quasi experimental with a Case control design. A total of 30 samples
were divided to intervention and control groups. This research was conducted for
6 months. The research instrument used the breastfeeding checklist. The data were
analyzed by using Chi Square test. The results of Chi Square statistical test between
oxytocin massage and breastmilk production obtained significant p = 0.025 (<0.05).
These results indicate that there was a relationship between oxytocin massage and
breastmilk production in the PPM. The OR value was 8 (CI (95%)) which explained
that the PPM who performed oxytocin massage had eight times chance of breast milk
production faster and smoother than mothers who did not do oxytocin massage. This
study recommended to use large number of sample for high quality of research.
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Pendahuluan

World Health Organization (WHO) mere-
komendasikan agar bayi baru lahir mendapatkan ASI
eksklusif selama enam bulan sebab ASI adalah nu-
trisi terbaik bagi bayi dengan kandungan gizi paling
sesuai untuk pertumbuhan optimal (Susanti, 2012).
Namun pada kenyataannya, ASI eksklusif mengala-
mi penurunan setiap tahunnya. Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012 memperli-
hatkan terjadinya penurunan prevalensi ASI eksklusif
dari 32% pada tahun 2007 menjadi 27% tahun 2012.
Menurut Riset Kesehatan dasar tahun 2013 menjelas-
kan bahwa cakupan ASI eksklusif masih belum mak-
simal hanya mencapai 30,2% (RISKESDAS, 2013).

Menurut Profil Kesehatan Indonesia pada tahun
2015 jumlah ASI eksklusif di Indonesia dari lebih dari
tiga juta bayi yang ada di 34 provinsi di Indonesia,
terdapat sekitar satu juta bayi saja yang mendapat ASI
eksklusif dengan persentase 55,7%. Angka tersebut
membuktikan bahwa target 80% cakupan ASI eksk-
lusif masih sangat jauh dari kenyataan (Kemenkes,
2015). Cakupan pemberian ASI eksklusif Propinsi
Kalimantan Barat menurut profil Kesehatan Indonesia
tahun 2015 adalah sebesar 68,4%. Dinas Kesehatan
Kota Pontianak menyatakan pemberian ASI eksklusif
62,40 persen atau di bawah target pemerintah pusat
sebesar 80 persen sedangkan cakupan ASI eksklusif
untuk Kota Singkawang bahwa cakupan pemberian
ASI Eksklusif terendah di Kota Singkawang terdapat
pada wilayah Puskesmas Singkawang Selatan I yaitu
sejumlah 45,98% (Kemenkes, 2015).

Rendahnya cakupan ASI eklusif ini erat kaitann-
ya dengan kesukaran ibu menyusui karena ASI tidak
keluar, berbagai upaya telah dilakukan salah satunya
dengan melakukan pijat oksitosin. Hasil penelitian
Isnaini & Rama (2015) menjelaskan bahwa dari 15
responden yang dilakukan pijat oksitosin sebanyak 9
ibu nifas (60%) yang pengeluaran ASI cepat, 5 ibu ni-
fas (33%) yang pengeluaran ASI normal dan ibu yang
mengalami pengeluaran ASI lambat sebesar 1 ibu ni-
fas (7% ) dan kelompok yang tidak dilakukan pijat
oksitosin 15 responden sebanyak 12 ibu nifas (80%)

Pijat oksitosin adalah pemijatan tulang belakang
pada costae (tulang rusuk) ke lima hingga keenam
sampai ke scapula (tulang belikat) yang akan mem-
percepat kerja saraf parasimpatis, saraf yang ber-
pangkal pada medulla oblongata dan pada daerah
daerah sacrum dari medulla spinalis, merangsang
hipofise posterior untuk mengeluarkan oksitosin, ok-
sitosin menstimulasi kontraksi sel-sel otot polos yang
melingkari duktus laktiferus kelenjar mamae yang
menyebabkan kontraktilitas mioepitel payudara seh-
ingga dapat meningkatkan pelancaran ASI dari kelen-
jar mamae (Suryani, & Astuti, 2013).
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh pijat oksitosin dalam pengeluaran ASI pada
ibu Pospartum primipara di Kota Singkawang

Metode

Desain Penelitian yang digunakan dalam pe-
neiltian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancan-
gan kasus kontrol. Penelitian ini dilakukan di Kota
Singkawang dalam kurun waktu 6 bulan dimulai pada
bulan Maret hingga Agustus 2018. Tehnik pengam-
bilan sampel dalam penelitian ini menggunakan ran-
dom sampling yaitu pemilihan secara acak pada 30
ibu pospartum primipara di kota Singkawang yang
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok interven-
si dan kelompok kontrol. Kelompok intervensi diajar-
kan dan mendemonstrasikan tentang cara melakukan
pijat oksitosin, kemudian dievaluasi pengeluaran ASI.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesion-
er yang terdiri dari kuesioner demografi, dan lembar
observasi pengeluaran ASI dengan mengguakan skala
Nominal.

Penelitian ini menggunakan uji etik yang dike-
luarkan oleh Poltekkes Kemenkes Pontianak. Anali-
sis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik demografi re-
sponden, sedangkan analisis bivariat digunakan un-
tuk mengetahui hubungan antara variabel independ-
ent yang disajikan dalam bentuk tabel yang dianalisa
dengan uji statistik Chi Square.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Data Usia Ibu Pospartum Primipara di
Kota Singkawang pada tahun 2018 (N =30)

Minimum -
Maksimum

16-31

Karakteristik SD

Mean

Umur 24,63 4,147

Sumber: Data Primer

Tabel 2. Data Pendidikan dan Pekerjaan Ibu Pospartum
Primipara di Kota Singkawang pada tahun 2018 (N=30).
Karakteristik Frekuensi (N)

Persentase (%)

Pendidikan:

SD 7 233

SMP 12 40
D$1\14A 8 26,7

iploma
ps X 1 33
2 6,7
Pekerjaan:

IRT 24 80

Petani 1 3,3

Swasta 3 10

PNS b 6,7

Sumber: Data Primer
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Berdasarkan data Tabel 1 dan Tabel 2, menun-
jukkan bahwa responden rata-rata berumur 12 tahun
dengan umur termuda yaitu 16 tahun dan yang tertua
yaitu 31 tahun. Pada tabel 2 Sebagian besar responden
berpendidikan SMP, dan responden yang bekerja se-
bagai ibu rumah tangga (IRT).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rata-ra-
ta usia ibu adalah 24 tahun dengan rentang usia re-
sponden antara 16-31 tahun. Usia tersebut merupakan
masa produksi yang sehat, dimana secara fisik mau-
pun mental kondisi ibu sangat bagus dan siap untuk
menyusui anaknya, perkembangan organ reproduk-
si sudah sempurna seperti perkembangan payudara
yang menunjukkan kematangan dan sudah siap dalam
memproduksi ASI serta siap memberikan ASI secara
eksklusif kepada bayi. Rohani (2009) menjelaskan
bahwa ibu menyusui yang berumur 20 tahun akan
lebih banyak memproduksi ASI untuk bayinya dib-
andingkan ibu menyusui yang sudah berusia lebih
dari 30 tahun. Kondisi tersebut dikarenakan pada usia
30 tahun secara fisiologi hormon dan organ yang terli-
bat dalam memproduksi ASI sudah mulai mengalami
penurunan. Penelitian yang dilakukan oleh Delima,
Ami, & Rosya, (2016) menyatakan bahwa produksi
ASI lebih banyak pada ibu yang berusia 20-30 tahun
dibandingkan usia ibu menyusui yang lebih tua. Pi-
laria & Sopiatun (2018) juga menunjukkan hasil yang
sama yaitu dari responden yang memiliki produksi
ASI cukup sebagian besar pada usia kurang dari 35
tahun. Berdasarkan peneitian dan hasil studi dari be-
berapa literatur, dapat disimpulkan bahwa pengelu-
aran ASI produktif pada ibu menyusui yaitu berusia
kurang dari 30 tahun.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar pendidikan responden adalah SMP yaitu se-
banyak 24 responden (40 %). Notoatmojo (2010)
mengemukakan bahwa pendidikan seseorang sangat
berpengaruh dalam memberikan repon yang datang
dari luar. Seseorang yang berpendidikan akan berfikir
keuntungan yang akan diperoleh dari gagasan yang
disampaikan orang lain untuk dirinya. Ibu menyusui
yang berpendidikan akan dapat merespon dengan baik
serta dapat memberikan perubahan terhadap apa yang
mereka lakukan. Mayasari et al (2017) menjelaskan
dalam penelitiannya bahwa Ibu menyusui yang ber-
pendidikan dapat cepat merespon apa yang orang lain
berikan dalam hal ini pijat oksitosi dapat berpengaruh
dalam produksi ASI.

Hasil Penelitian ini juga menjelaskan seban-
yak 24 responden (80%) bekerja sebagai ibu rumah
tangga (IRT). Susanti (2012) menjelaskan bahwa pek-
erjaan merupakan suatu profesi yang dilakukan setiap
hari dalam waktu tertentu atau lebih untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Sebagian besar ibu post partum
yang menyusui bayinya memilih untuk tidak bekerja.
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Hal tersebut dikarenakan Ibu ingin merawat bayinya
sepenuh hati dan memberikan ASI ekslusif untuk bay-
inya.

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Menurut Variabel Depend-
en: Pengeluaran ASI dan Variabel Independen: Pijat Oksi-
tosin di Kota Singkawang (N=30)

Pengeluaran ASI
— P OR
Kelompok Sedikit Banyak - l- (95 %
N % N % e qp
Intervensi 5 333 10 66,7 8.000
Kontrol 12 80 3 20 0,025  (1,522-
42,042)

Total N=30) 17 56,7 13 43,3

Hasil uji statistik bivariat antara pijat oksitosin
dengan pengeluaran ASI diperoleh nilai sigp= 0,025
(< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdap-
at korelasi atau hubungan antara pijat oksitosin den-
gan pengeluaran ASI pada ibu pospartum primipara
di Kota Singkawang. Nilai Odd Ratio (OR) sebesar 8
(CI (95 %)) dengan minimum dan maksimum (1,522-
42,042) menunjukkan bahwa ibu pospartum primip-
ara yang melakukan pijat oksitosin berpeluang 8 kali
produksi ASI lebih cepat dan lancar dibandingkan
dengan ibu yang tidak dilakukan pijat oksitosin.

Pengaruh Pijat oksitosin terhadap pengeluaran
ASI. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bah-
wa terdapat hubungan yang signifikan (p= 0,025) an-
tara pijat oksitosin dengan pengeluaran ASI pada ibu
post partum primipara. Delima, ef al (2016) menjelas-
kan bahwa terdapat peningkatan nilai yang signifikan
(p= 0.00) pada kelompok yang telah diberikan pijat
oksitosin. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et a/
(2017) kepada 60 ibu pospartum menunjukkan has-
il yang sama, pada kelompok intervensi terjadi pen-
ingkatan produksi ASI (p < 0.001) bila dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Peningkatan produksi asi
dapat terjadi dikarenakan pijatan pada area tulang be-
lakang membuat neurotransmitter aktif untuk men-
girimkan rangsangan ke medulla oblongata, sehingga
medulla oblongata mengirimkan pesan langsung ke
hypothalamus di hypofise posterior untuk mengelu-
arkan hormon oksitosin dan refleks let down. hormon
oksitosin inilah yang membantu untuk memproduksi
ASL

Batubara, et al (2017), dalam penelitiannya
membandingkan produksi ASI pada ibu yang dilaku-
kan pijat oksitosin dan Ibu yang menggunakan kom-
pres hangat. Hasil menunjukkan bahwa ibu yang
dilakukan pijat oksitosin terjadi peningkatan yang
signifikan (p=0.002) dalam produksi asi bila diband-
ingkan dengan ibu yang diberikan kompres hangat.
Penelitian ini membuktikan bahwa pijat oksitosin



mampu meningkatkan produksi ASI dan memberikan
banyak manfaat.

Menurut Depkes RI (2008), manfaat pijat oksi-
tosin yaitu memberikan rasa nyaman dan membantu
menghilangkan stress pada ibu sehingga merang-
sang pelepasan hormone oksitosin. Pijat oksitosin
juga bermanfaat untuk meningkatkan gerakan ASI
ke payudara, menambah pengisian ASI ke payudara,
dan memperlancar pengeluaran ASI. Nugroho (2011)
menjelaskan bahwa produksi dan pengeluaran ASI
dimulai pada tahap laktogenesis II, yang diuai sekitar
30 sampai 40 jam pasca persalinan, tetapi biasanya
para ibu baru merasakan payudara penuh sekitar 2
sampai 3 hari setelah melahirkan.

Penelitian yang diakukan oleh Umbarsari (2017)
juga menujukkan hasil yang sama bahwa terdap-
at hubungan yang signifikan (p= 0,006) antara pi-
jat oksitosin dengan pengeluaran ASI pada total 24
responden yang di bagi menjadi 2 kelompok yaitu
kelompok yang diberikan pijat oksitosin dan yang
tidak diberikan pijat. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pada kelompok intervensi, pengeluaran ASI
lebih cepat 5,15 jam daripada kelompok kontrol. Has-
il ini sejalan dengan hasil yang didapat oleh peneliti
bahwasanya pengeluaran ASI pada responden yang
dilakukan intervensi berpeluang lebih cepat dan lan-
car dibandingkan kelompok kontrol.

Penutup

Penelitian Ini menunjukkan adanya pengaruh pi-
jat oksitosin terhadap produksi ASI antara responden
yang diberikan perlakuan dengan responden yang
tidak diberikan perlakuan. Dengan adanya penelitian
ini, Dinas Kesehatan Kota Singkawang dapat mem-
berikan pertolongan kepada ibu premipara yang men-
galami kesulitan dalam pemberian ASI eklusif den-
gan mempromosikan manfaat ASI dan memberikan
pelatihan/ bimbingan kepada keluarga ibu postpartum
tentang teknik melakukan pijat oksitosin yang sangat
banyak manfaatnya untuk mendukung pemerintah
kota singkawang dalam melaksanakan Perda nomor
17 tahun 2014 tentang pemberian ASI ekslusif. Pe-
nelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jumlah
sample yang lebih banyak agar kualitas penelitian
menjadi lebih baik.
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